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Ilvanne Nurindha Astiti

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem pengukuran
kinerja dan sistem penghargaan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
merupakan penelitian dengan studi pada Bank Umum di Kabupaten Bondowoso.
Pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 42 responden dengan
menggunakan purposive sampling. Metode analisis data pada penelitian ini adalah
statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda
dengan tingkat signifikansi 5%, uji F, dan uji-t. Metode pengolahan data
menggunakan SPSS versi 23. Penelitian ini dapat memenuhi uji asumsi klasik
sehingga data yang diolah adalah data yang valid. Hasil penelitian ini secara
parsial sistem pengukuran Kkinerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dan sistem penghargaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Kara kunci : sistem pengukuran Kkinerja, sistem penghargaan, Kkinerja

karyawan.
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Ivanne Nurindha Astiti
Accounting, Economic and Business Faculty, University of Jember
Abstract

This study attempts to test the influence of a performance measurement
system and reward system on the performance of employee. This research is
research with the study at the general bank in Bondowoso city. In this research
used samples from 42 respondents by the use of purposive sampling. This method
of analysis in the data in this research is descriptive statistics, test quality of
data, test the classic assumption, double linear regression analysis by used the
level of 5% significance , F test, and T test. A method of data processing is using
SPSS version 23. This research may be able to describe the classic assumption so
that the data processed is the data on being valid. The result of this research
partially evaluation system of measurement performance influential significantly
on the performance of employee and a system of reward influential significantly

on the performance of employee.

Keywords : performance measurement system, reward system, and employee

performance.
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RINGKASAN

Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja dan Sistem Penghargaan Terhadap
Kinerja Karyawan (Studi Empiris pada Bank Umum di Kabupaten
Bondowoso); Ivanne Nurindha Astiti; 140810301232; 2018; 71 halaman; Jurusan

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Pada era globalisasi saat ini, perusahaan mengalami persaingan usaha yang
semakin ketat, kompleks, dan dinamis. Produk dan jasa yang dihasilkan hanya
akan dipilih oleh konsumen apabila produk dan jasa tersebut memiliki keunggulan
dibandingkan dengan produk dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan pesaing.
Persaingan ini menuntut para perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensinya agar dapat memperoleh pelanggan dan dapat menjadi market leader
dari produk dan jasa yang mereka tawarkan. Kondisi inilah yang menuntut para
pelaku bisnis termasuk karyawan untuk meningkatkan kinerjanya dalam mencapai
target perusahaan.

Kinerja adalah hasil dari pencapaian suatu pekerjaan yang dicapai oleh
karyawan guna untuk mewujudkan target, visi, dan misi perusahaan selama sutu
periode tertentu. Untuk itu dalam rangka mewujudkan kinerja karyawan yang baik
di dalam perusahaan dibutuhkan sistem pengukuran Kinerja yang nantinya
berguna untuk menilai sejauh mana pencapaian kinerja setiap karyawan dalam
mewujudkan tujuan, target, visi, dan misi perusahaan. Sistem pengukuran kinerja
tersebut juga nantinya berguna sebagai basis dalam pembuatan keputusan yang
berkaitan dengan pemberian gaji, upah, tunjangan, dan bonus lainnya. Sistem
penghargaan juga berperan penting dalam membangun semangat dan motivasi
karyawan agar bekerja lebih produktif lagi. Semangat kerja dan motivasi yang
tinggi dari setiap karyawan tersebut sangat diperlukan guna untuk pencapaian
target perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem pengukuran
Kinerja dan sistem penghargaan terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Bank Umum Kabupaten

Bondowoso. Sampel yang ditentukan dengan menggunakan metode purposive
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sampling dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang representative
berdasarkan kriteria yang ditentukan. Dari populasi tersebut didapatkan sampel 42
responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deksriptif, uji
kualitas data, uji asumsi klasik, uji F, analisis regresi berganda, dan uji t.
Berdasarkan hasil dari pengujian asumsi klasik yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa model regresi terbebas dari masalah normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi layak
untuk digunakan dalam penelitian ini.

Hasil dari pengujian secara simultan (uji F) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai F hitung lebih besar dari F tabel
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara sistem pengukuran
kinerja dan sistem penghargaan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t pada
hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis (H;) sistem pengukuran kinerja memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,028 lebih kecil dari a = 0,05 yang berarti bahwa Hy
ditolak dan Hj; diterima dan selain itu hasil regresi sistem pengukuran kinerja
memiliki nilai sebesar 0,293 artinya sistem pengukuran kinerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t pada hipotesis (H,) menunjukkan bahwa
sistem penghargaan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,010 dan hasil regresi
sistem penghargaan memiliki nilai sebesar 1,440 yang berarti sistem penghargaan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem pengukuran Kkinerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik sistem
pengukuran kinerja yang diterapkan di Bank Umum kabupaten Bondowoso maka
akan semakin baik pula kinerja karyawan di dalam Bank Umum tersebut. Hasil
pada variabel sistem penghargaan pada penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
sistem penghargaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya,
sistem penghargaan yang diterapkan di Bank Umum kabupaten Bondowoso telah
sesuai dengan yang diharapkan oleh karyawan dan telah memenuhi asas adil, asas

layak, dan asas wajar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini, perusahaan mengalami persaingan usaha yang
semakin ketat, kompleks, dan dinamis. Produk dan jasa yang dihasilkan hanya
akan dipilih oleh konsumen apabila produk dan jasa tersebut memiliki keunggulan
dari para pesaing. Persaingan ini menuntut perusahaan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensinya agar dapat memperoleh pelanggan dan dapat menjadi
market leader dari produk dan jasa yang mereka tawarkan. Kondisi inilah yang
pada akhirnya menuntut para pelaku bisnis termasuk para karyawan untuk
meningkatkan kinerjanya dalam mencapai target perusahaan.

Sistem pengukuran kinerja dibutuhkan sebagai pemberi informasi yang
dapat menjadi acuan kepada para manajer dalam pengambilan keputusan demi
kemajuan perusahaan, pengukuran Kinerja perusahaan tidak hanya dilihat dari segi
keuangan saja, tetapi segi non keuangan juga tidak kalah penting sebagai alat
pelengkap informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Sistem pengukuran
kinerja dan sistem penghargaan di dunia perbankan dan jasa untuk meningkatkan
kualitas pelayanan secara optimal. Sistem pengukuran kinerja dan sistem
penghargaan merupakan alat pengendalian penting yang digunakan oleh
perusahaan untuk memotivasi karyawan agar mencapai tujuan perusahan dengan
perilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, Sengkey (2013).

Salah satu cara agar dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan
memberikan penghargaan atas kinerja yang telah dicapai oeh setiap karyawan.
Menurut Afif (2015) pengukuran kinerja memberikan basis bagi keputusan-
keputusan yang mempengaruhi gaji, promosi, pemberhentian, pelatihan transfer,
dan kondisi kepegawaian lainnya. Penghargaan yang diberikan oleh perusahaan
dapat berupa penghargaan finansial seperti pemberian uang dan hadiah, selain itu
dapat berupa penghargaan non finansial yaitu berupa ucapan terimakasih, pujian,

dan lingkungan kerja. Penghargaan yang diberikan oleh perusahaan sangat
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mempengaruhi produktivitas dan tendensi para karyawan untuk tetap bersama
organisasi atau mencari pekerjaan lain. Semakin besar perhatian terhadap
kebutuhan karyawannya maka perusahaan tersebut akan mendapat timbak balik
yang sesuai yaitu maksimalisasi dalam produktivitas kerja karyawan.

Beberapa penelitian mengenai Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja dan
Sistem Penghargaan pernah dilakukan sebelumnya antara lain oleh : Anggraini
(2010) meneliti tentang Pengaruh Penerapan Total Quality Management (TQM),
Sistem pengukuran kinerja, dan Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Karyawan
yang menyatakan bahwa Sistem Pengukuran Kinerja dan Sistem Penghargaan
memiliki hasil positif dan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT KA DAOP IX Kabupaten Jember. Sementara penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhani (2010) dengan judul Pengaruh Sistem Pengukuran
Kinerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Studi Empiris pada Fakultas
Ekonomi Universitas Jember menunjukkan hasil bahwa sistem pengukuran
kinerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dan motivasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut juga sejalan dengan
penelitian lain yang dilakukan oleh Safitri (2011) dengan judul Pengaruh Sistem
Pengukuran Kinerja, Sistem Penghargaan Terhadap Hubungan Total Quality
Management (TQM) dengan kinerja karyawan pada PT Avila Prima Muncar yang
menyatakan bahwa ada pengaruh interaksi antara TQM dan sistem pengukuran
kinerja terhadap kinerja karyawan namun arah interaksinya negatif, sementara
sistem penghargaan yang dilakukan oleh penelitian tersebut menyatakan bahwa
sistem penghargaan tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan TQM
dengan kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang tidak konsisten
seperti di atas memberikan motivasi kepada peneliti untuk kembali meneliti
pengaruh sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan terhadap kinerja
karyawan. Objek penelitian ini dilakukan pada Bank Umum yang terdapat di
Kabupaten Bondowoso karena Bank memiliki peranan dalam dunia bisnis yaitu
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dalam bentuk penyediaan dan pengelolaan

uang. Alasan selanjutnya yakni jika penelitian sebelumnya menguji sistem
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pengukuran kinerja dan sistem penghargaan di perusahaan manufaktur maka
peneliti ingin menguji bagaimana pengaruh sistem pengukuran kinerja dan sistem
penghargaan apabila dilaksanakan di Bank Umum. Sedangkan alasan peneliti
ingin mengadakan penelitian di Kabupaten Bondowoso karena kinerja Bank
Umum yang terdapat di Kabupaten Bondowoso mengalami penurunan laba dan
banyak karyawan yang resign. Sedangkan, peran bank umum sangat diperlukan
dalam pendirian sebuah usaha sehingga agar bank bisa tetap terus eksis dalam
dunia usaha maka kinerja karyawan didalamnya harus lebih baik yaitu dengan
adanya sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan agar para karyawan
terus termotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan salah satunya untuk
penyediaan dana kepada para pelaku usaha bisnis yang terdapat di Kabupaten

Bondowoso.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah sistem pengukuran kinerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

2. Apakah sistem penghargaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji pengaruh sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja
karyawan.

2. Untuk menguji pengaruh sistem penghargaan terhadap kinerja karyawan.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi
peneliti tentang pengaruh sistem pengukuran Kinerja dan sistem penghargaan
terhadap kinerja karyawan.

2. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik bagi perusahaan
untuk dapat mempekerjakan karyawan yang berkualitas yaitu dengan
memberikan informasi kepada manajemen perusahaan akan pengaruh sistem
pengukuran kinerja dan sistem penghargaan untuk meningkatkan kinerja

karyawan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Teori yang digunakan sebagai dasar dari penelitian sistem pengukuran
kinerja dan sistem penghargaan ini adalah teori evaluasi dan teori kebutuhan.

2.1.1 Teori Evaluasi

Menurut Chen (Dalam Wirawan, 2011:31) teori evaluasi adalah perspektif
dan menyajikan suatu set peraturan, preskripsi, larangan, dan kerangka pedoman
yang menentukan apa yang dimaksud dengan evaluasi yang baik dan tepat
bagaimana evaluasi harus dilakukan. Teori evaluasi mengemukakan bagaimana
memahami objek evaluasi, bagaimana memberikan nilai terhadap program yang
dievaluasi dan kinerjanya, serta bagaimana mengembangkan ilmu pengetahuan
dari hasil evaluasi.

W.R Shadish (Dalam Wirawan, 2011:32) mengemukakan bahwa ada enam

peran dari teori evaluasi antara lain :

1. Teori evaluasi menyediakan suatu bahasa yang dapat dipakai oleh evaluator
untuk membahas evaluasi satu sama lain.

2. Teori evaluasi meliputi banyak hal dalam bidang evaluasi yang menjadi
perhatian mendalam para evaluator.

3. Teori evaluasi mendefinisikan tema mayoritas konferensi profesional evaluasi.

4. Teori evaluasi menyediakan evaluator dengan identitas berbeda dengan
identitas profesional lainnya.

5. Teori evaluasi menyediakan muka yang dikemukakan oleh evaluator kepada
dunia luar.

6. Teori evaluasi menyediakan dasar pengetahuan yang mendefinisikan profesi

evaluator.
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2.1.2 Teori Kebutuhan

Teori kebutuhan yang mendasari penelitian sistem penghargaan ini
merupakan salah satu jenis dari teori motivasi. Menurut Jones dan George (Dalam
Solihin, 2010:157) teori kebutuhan menjelaskan bahwa untuk memotivasi
seseorang agar bersedia memberikan input terbaik adalah dengan mengidentifikasi
kebutuhan apa yang ingin dipuaskan melalui pekerjaan yang ia lakukan dan
karyawan perusahaan harus memastikan bahwa orang tersebut akan menerima
hasil yang dapat memuaskan kebutuhannya pada saat ia menunjukkan kinerja
yang tinggi dan membantu pencapaian tujuan perusahaan.

Menurut Maslow (Dalam Solihin, 2010:158) kebutuhan yang dimiliki

manusia dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu :

1. Kebutuhan fisiologis (phsycological needs) yang mencakup kebutuhan-
kebutuhan dasar untuk bertahan hidup seperti kebutuhan akan makanan,
minuman, tempat tinggal, kebutuhan seksual, dan sebagainya.

2. Kebutuhan akan rasa aman (safety needs) merupakan kebutuhan untuk
memperoleh rasa aman dan terlindungi dari berbagai bentuk bahaya, ancaman,
dan kekerasan baik kekerasan fisik maupun mental.

3. Kebutuhan sosial (social needs) merupakan kebutuhan yang dimiliki
seseorang untuk diterima oleh lingkungannya.

4. Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) merupakan kebutuhan yang
dimiliki seseorang untuk memperoleh penghargaan dan pengakuan dari pihak

lain.

Menurut Mulyadi (Dalam Mintje, 2013) sistem penghargaan menghasilkan
dua macam manfaat yakni memberikan informasi dan memberikan motivasi.
Dimana adanya manfaat tersebut didukung oleh teori motivasi kebutuhan yang
menganggap bahwa kebutuhan orang bergantung pada apa yang telah mereka
miliki. Sehingga mereka akan berusaha dalam bekerja karena mereka
menganggap kebutuhan yang mereka butuhkan itu berasal dari pekerjaan yang

mereka miliki.
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2.2 Kinerja Karyawan

2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Moeheriono (2012:95) kinerja merupakan gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui
perencanaan strategis suatu organisasi.

Menurut Mangkunegara (Dalam Widodo, 2015:131) kinerja berasal dari
kata job performance atau actual performance yaitu hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Fahmi (2016:137) kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu
organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented
yang dihasilkan selama suatu periode waktu.

Menutut Amstrong dan Baron (Dalam Fahmi, 2016:137) Kkinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dan memberikan
kontribusi ekonomi.

Berdasarkan pengertian di atas, kinerja merupakan hasil dari pencapaian
suatu pekerjaan yang dicapai oleh karyawan guna untuk mewujudkan target, visi,
dan misi perusahaan selama suatu periode tertentu.

Mengenai kriteria atau ukuran-ukuran kinerja karyawan, Ranupandojo dan
Husan (Dalam Indriyah, 2012) menjelaskan dengan rinci sejumalah aspek yang

meliputi :

1. Kualitas kerja adalah mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang
ditetapkan. Kualitas kerja diukur dengan indikator ketepatan, ketelitian,
ketrampilan dan keberhasilan kerja.

2. Kuantitas kerja yang banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja yang
ada, yang perlu diperhatikan bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan
dapat terlaksanakan. Kuantitas kerja meliputi output, serta perlu diperhatikan
pula tidak hanya output yang rutin saja, tetapi juga seberapa cepat dia dapat

menyelesaikan pekerjaan yang ekstra.
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3.

4.

Dapat tidaknya diandalkan termasuk dalam hal yaitu mengikuti instruksi,
inisiatif, rajin serta sikap hati-hati.
Sikap, yaitu sikap terhadap pegawai perusahaan dan pekerjaan serta kerja

Sama.

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut Simanjuntak (Dalam Widodo, 2015:133) Kkinerja karyawan

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya :

1.

Kualitas dan kemampuan pegawai, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan
latar belakang pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi kerja yang dimiliki,
sikap mental, dan kondisi fisik pegawai.

Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja
(keselamatan kerja, sarana produksi, teknologi) dan hal-hal yang berhubungan
dengan kesejahteraan pegawai (upah/gaji, jaminan sosial, keamanan kerja).
Supra sarana, Yyaitu hal-hal yang berhubungan dengan kebjiksanaan

pemerintah dan hubungan industrial manajemen.

Menurut Sedarmayanti (Dalam Widodo, 2015:133) faktor-faktor yang

mempengaruhi Kinerja karyawan antara lain :

1
2
3
4
5.
6
7
8
9

. Sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika kerja).
. Pendidikan.

Ketrampilan yang dimiliki.
Manajemen kepemimpinan.

Tingkat penghasilan.

. Gaji dan kesehatan.

. Jaminan sosial.

Iklim Kerja.

. Sarana dan prasarana.

10. Teknologi.

11. Kesempatan berprestasi.
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2.2.3 Penilaian Kinerja

Menurut Mangkuprawira (Dalam Meldona, 2009:330) penilaian kinerja
merupakan proses yang dilakukan perusahaan dalam mengevaluasi kinerja
pekerjaan seseorang.

Menurut Widodo (2015:136-137) penilaian kinerja merupakan suatu
evaluasi terhadap penampilan kerja personel dengan membandingkannya dengan
standar baku penampilan.

Menurut Hall (Dalam Widodo, 2015:137) penilaian kinerja meupakan
proses yang berkelanjutan untuk menilai kualitas kerja personel dan usaha untuk
memperbaiki kerja personel dalam organisasi.

Berdasarkan pengertian di atas, penilaian kinerja adalah suatu evaluasi
penilaian yang dilakukan oleh perusahaan terhadap kinerja karyawan yang
berguna untuk memperbaiki kinerja karyawan dan juga berguna bagi perusahaan
terutama pada bagian personalia untuk pengambilan keputusan.

Penilaian kinerja berperan penting dan memiliki manfaat baik untuk
karyawan maupun organisasi yaitu untuk memberikan umpan balik seperti
kemampuan, keletihan, kekurangan serta potensi yang dimiliki oleh karyawan

guna untuk kebutuhan pengambilan keputusan.

2.2.4 Manfaat Penilain Kinerja

Menurut Sedarmayanti (2016:288-289) manfaat penilaian kinerja antara

lain sebagai berikut :

1. Meningkatkan prestasi kerja.
Dengan adanya penilaian, baik pimpinan maupun karyawan dapat
memperoleh umpan balik sehingga mereka nantinya dapat memperbaiki
pekerjaan/prestasinya.

2. Memberikan kesempatan kerja yang adil.
Penilaian akurat dapat menjamin karyawan memperoleh kesempatan

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya.
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3. Kebutuhan pelatihan dan pengembangan.
Melalui penilaian kinerja, pimpinan dapat mendeteksi karyawan yang
kemampuan Kkinerjanya rendah sehingga memungkinkan adanya program
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan karyawan tersebut.

4. Penyesuaian kompensasi.
Melalui penilaian kinerja, pimpinan dapat mengambil keputusan dalam
menentukan perbaikan pemberian kompensasi sesuai hasil kerja dari setiap
karyawan.

5. Kepuasan promosi dan demosi.
Hasil penilaian kinerja dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
untuk mempromosikan atau mendemosikan karyawan.

6. Mendiagnosis kesalahan desain pekerjaan.
Kinerja yang buruk bisa merupakan suatu tanda kesalahan dalam desain
pekerjaan sehingga menggunakan penilaian kinerja nantinya akan dapat
membantu mendiagnosis kesalahan tersebut.

7. Menilai proses rekruitmen dan seleksi.
Kinerja karyawan baru yang rendah dapat mencerminkan adanya
penyimpangan proses rekruitmen dan seleksi.

2.3  Sistem Pengukuran Kinerja

2.3.1 Pengertian Sistem Pengukuran Kinerja

Menurut Halim (Dalam Anggraini, 2010) sistem pengukuran kinerja
merupakan mekanisme perbaikan lingkungan organisasi agar berhasil dalam
menerapkan strategi perusahaan.

Menurut Mulyadi dan Setyawan (Dalam Safitri, 2011) sistem pengukuran
kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional organisasi, bagian
organisasi, dan personelnya, berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Menurut James B.Whittaker (Dalam Sedamayanti, 2016:219) pengukuran
kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas, pengukuran Kkinerja juga

digunakan untuk menilai pencapaian tujuan dan sasaran.
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Menurut Winarsih (2014) sistem pengukuran kinerja memainkan peran
penting dalam menerjemahkan strategi organisasi ke dalam perilaku dan hasil-
hasil yang diinginkan dengan baik, maka organisasi akan mampu mencapai tujuan
yang dikehendaki.

Berdasarkan pengertian di atas, sistem pengukuran kinerja adalah
mekanisme perbaikan kegiatan operasional organisasi yang sangat penting dan
harus dilakukan secara periodik yang berguna untuk menilai pencapaian sasaran

perusahaan yang diinginkan.

2.3.2 Jenis-jenis Sistem Pengukuran Kinerja

Menurut Honggren dan Sandem (Dalam Safitri, 2011) pengukuran kinerja
secara garis besar berdasarkan kriteria dan informasi yang dihasilkan, dapat dibagi

menjadi dua yaitu :

1. Financial performance (pengukuran Kinerja keuangan) menjabarkan tentang
kinerja dari semua produk dan aktivitas jasa yang dihasilkan oleh sebuah
perusahaan dalam satuan mata uang. Dasar yang digunakan adalah kinerja
masa lalu sehingga pencapaian kinerja dan keunggulan bersaing sangat sulit.
Contoh : income before tax, ROI, dan net income.

2. Non financial performance (pengukuran Kinerja non keuangan) merupakan
pengukuran yang biasanya berhubungan dengan pengukuran fisik. Informasi
yang digunakan seringkali dikumpulkan bersamaan dengan data informasi
bagi pengukuran kinerja keuangan. Contoh : kualitas pelanggan, kepuasan
pelanggan dan produktivitas.

2.3.3 Manfaat Sistem Pengukuran Kinerja

Menurut Sedarmayanti (2016:219) sistem pengukuran kinerja memiliki

manfaat penting antara lain sebagai berikut :

1. Memastikan pemahaman pelaksanaan akan ukuran yang digunakan untuk
mencapai kinerja.

2. Memastikan tercapainya rencana kinerja yang disepakati.
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3. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kinerja dan membandingkan
dengan rencana kerja.

4. Memberi penghargaan dan hukuman yang objektif atas pelaksanaan kinerja.

5. Menjadi alat komunikasi antar karyawan dan pimpinan guna untuk
memperbaiki kinerja.

6. Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi.

7. Membantu memahami proses kegiatan organisasi.

8. Memastikan bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan sudah objektif.

9. Menunjukkan peningkatan yang perlu dilakukan.

10. Mengungkapkan permasalah yang terjadi.

2.3.4 Tujuan Sistem Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja merupakan suatu proses yang harus dilakukan dalam
upaya pengendalian tenaga Kkerja, penelitian tersebut dimaksudkan untuk
memperoleh informasi yang akurat dan valid tentang perilaku dan kinerja anggota
organisasi. Menurut Mulyadi dan Setyawan (Dalam Indriyah, 2012) tujuan
pengukuran kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran
organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan
sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Standar
perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan

dalam anggaran.

2.3.5 Indikator Sistem Pengukuran Kinerja

Menurut Meldona (2009:339-340) indikator dalam sistem pengukuran

kinerja dibagi menjadi 2 antara lain sebagai berikut :

1. Standar kinerja
Sistem pengukuran kinerja membutuhkan standar kinerja yang mencerminkan
seberapa jauh keberhasilan sebuah pekerjaan telah dicapai. Agar efektif,
standar hendaknya berkaitan dengan hasil yang diinginkan dari setiap

pekerjaan.
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2. Kinerja terukur
Evaluasi kinerja juga membutuhkan ukuran kinerja yang dapat diandalkan,
seperti pengukuran rating setiap karyawan berdasarkan jenis pekerjaannya.
Agar terjadi perilaku kritis dalam menentukan Kkinerja, ukuran yang handal
juga hendaknya dapat dibandingkan dengan cara lain dengan standar sama
untuk mencapai kesimpulan sama tentang kinerja sehingga dapat menambah
derajat kepercayaan dari sistem pengukuran kinerja.

2.4  Sistem Penghargaan (Reward)

2.4.1 Pengertian Sistem Penghargaan

Menurut Mangkuprawira (Dalam Meldona, 2009:295) kompensasi
meliputi bentuk pembayaran tunai langsung, pembayaran tidak langsung dalam
bentuk manfaat karyawan dan insentif untuk memotivasi karyawan agar bekerja
keras untuk mencapai produktivitas yang semakin tinggi.

Menurut Panggabean (Dalam Widodo, 2015:154-155) kompensasi disebut
juga dengan penghargaan atau ganjaran dan dapat didefinisikan sebagai setiap
bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas
kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi.

Menurut Sedarmayanti (2016:57) reward atau kompensasi merupakan
bentuk pemberian balas jasa yang diberikan kepada seorang karyawan atas
prestasi pekerjaan yang dilakukan, baik berbentuk financial atau non financial.

Berdasarkan pengertian di atas sistem penghargaan (reward) adalah segala
sesuatu yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai bentuk

penghargaan atas Kinerja/prestasi yang telah dicapai oleh karyawan.

2.4.2 Jenis-jenis Sistem Penghargaan

Reward menurut Triton (Dalam Widodo, 2015:158) dibagi menjadi dua

kelompok :

1. Reward langsung, yaitu reward yang penerimaannya secara langsung
berkaitan dengan prestasi kerja.

2. Reward pelengkap atau tidak langsung, yaitu reward yang penerimaannya
secara tidak langsung berkaitan dengan prestasi kerja.
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Reward atau kompensasi yang diberikan kepada seorang karyawan
menurut Fahmi (2016:57-58) dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu :

1. Reward dalam bentuk finansial tunai, seperti gaji, bonus, uang lembur.

2. Reward dalam bentuk finansial tunjangan. Pemberian reward seperti ini dalam
bentuk tanggungan biaya kesehatan, biaya melahirkan, uang cuti, jaminan
asuransi, biaya pemeliharaan rumah, pengisian pulsa telpon, dan sebagainya.

3. Reward dalam bentuk non finansial, seperti fasilitas komputer yang lengkap,
jaringan internet dengan akses yang cepat, AC, meja bagus, toilet yang bersih,
pencahayaan ruangan yang terang,dan sejenisnya.

2.4.3 Manfaat dan Tujuan Sistem Penghargaan

Menurut Hasibuan (Dalam Widodo, 2015:156-157) manfaat pemberian

penghargaan kepada karyawan antara lain sebagai berikut :

Ikatan kerja sama.
Kepuasan kerja.
Pengadaan efektif.
Motivasi.

Stabilitas karyawan.
Disiplin.

Pengaruh serikat buruh.

G N o g s~ w Db PE

Pengaruh pemerintah.
Menurut Sedarmayanti (2016:263) tujuan sistem penghargaan yaitu :

Menghargai Kinerja.

Menjamin keadilan.
Mempertahankan karyawan.
Memperoleh karyawan bermutu.

Mengendalikan biaya.

I T o

Memenuhi peraturan.
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2.4.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sistem Penghargaan

Menurut Moeheriono (2012:56) terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi sistem penghargaan terhadap karyawan antara lain :

1
2
3
4
5.
6
7
8
9
2.
1.

2.

Pendidikan.

. Tanggungan dan pengalaman.

Kemampuan perusahaan.

. Serikat buruh/organisasi karyawan.

Pemerintah dan Undang-undang.
Keadaan ekonomi/biaya hidup.
Produktivitas kerja karyawan.
Posisi jabatan karyawan.

Kondisi-kondisi pekerjaan.

4.5 Asas-asas Sistem Penghargaan

Asas-asas sistem penghargaan menurut Hasibuan (2013:122) antara lain :

Asas adil

Besarnya kompensasi yang dibayarkan kepada setiap karyawan harus
diseimbangkan/disesuaikan dengan seberapa besar prestasi kerja, jenis
pekerjaan, resiko pekerjaan, tanggung jawab, jabatan pekerjaan, dan
memenuhi persyaratan internal konsistensi. Jadi adil bukan berarti setiap
karyawan menerima kompensasi yang sama besarnya. Asas adil harus menjadi
dasar penilaian, perlakuan dan pemberian hadiah atau hukuman bagi setiap
karyawan. Dengan asas adil akan tercipta suasana kerja sama yang baik,
semangat kerja, disiplin, loyalitas, dan stabilisasi karyawan akan menjadi lebih
baik.
Asas layak dan wajar
Kompensasi yang diterima oleh karyawan dapat memenuhi kebutuhannya
pada tingkat normatif yang ideal. Tolak ukur layak adalah relatif, penetapan
besarnya kompensasi didasarkan atas batas upah minimal pemerintah dan
eksternal konsistensi yang berlaku. Karyawan personalia diharuskan selalu

memantau dan menyesuaikan kompensasi dengan eksternal konsistensi yang
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sedang berlaku. Hal ini penting supaya semangat kerja dan karyawan yang
qualified tidak berhenti, tuntutan serikat buruh dikurangi dan lain-lain.
2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian Anggraeni (2010) meneliti tentang pengaruh penerapan Total
Quality management (TQM), Sistem Pengukuran Kinerja, dan Sistem
Penghargaan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT KA (Persero) DAOP IX
Jember. Dari penelitian yang dilakukan didapat hasil bahwa penerapan teknik
Total Quality Management (TQM), sistem pengukuran Kinerja, dan sistem
penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan koefisien masing masing 0,255, 0,381, dan 0,538.

Penelitian Ramadhani (2010) meneliti tentang pengaruh sistem
pengukuran kinerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Fakultas
Ekonomi Universitas Jember. Dari penelitian yang dilakukan didapat hasil bahwa
sistem pengukuran kinerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja,
sementara motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian Safitri (2011) dengan judul Pengaruh Sistem Pengukuran
Kinerja, Sistem Penghargaan Terhadap Hubungan Antara Total Quality
Management (TQM) Dengan Kinerja Karyawan pada PT Avila Prima Mancur
yang menyatakan bahwa ada pengaruh interaksi antara TQM dan sistem
pengukuran kinerja terhadap kinerja karyawan namun arah interaksinya negatif,
sementara sistem penghargaan yang dilakukan oleh penelitian tersebut
menyatakan bahwa sistem penghargaan tidak berpengaruh signfikan terhadap

hubungan TQM dengan kinerja karyawan.

2.6 Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

\ Kinerja Karyawan
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2.7 Perumusan Hipotesis
2.7.1 Sistem Pengukuran Kinerja dan Kinerja Karyawan

Sistem pengukuran Kkinerja pada dasarnya merupakan mekanisme
perbaikan lingkungan organisasi agar berhasil dalam menerapkan strategi
perusahaan. Dengan adanya sistem pengukuran Kkinerja nantinya juga akan
membuat karyawan bekerja dengan lebih baik sesuai dengan tujuan perusahaan
sehingga akan memberikan umpan balik yang baik bagi perusahaan.

Apabila dikaitkan dengan teori evaluasi, maka sistem pengukuran Kkinerja
berusaha untuk mengetahui apakah pelaksanaan suatu program atau kegiatan di
dalam sebuah perusahaan sudah sesuai dengan tujuan yang sama atau tidak, yang
selanjutnya kegiatan evaluasi tersebut dapat menjadi tolak ukur apakah suatu
kebijakan atau kegiatan dapat dikatakan layak diteruskan, perlu diperbaiki atau
diberhentikan.

Terdapat beberapa penelitian yang menguji sistem pengukuran Kinerja
diantaranya penelitian oleh Safitri (2012) dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Indriyah (2012) dengan hasil penelitian yang dilakukan juga
menyatakan bahwa koefisien sebesar 0,138 dengan tingkat signifikansi 0,042
dengan nilai thiwng lebih besar dari tiapel (2,158>2,029) dan arah interaksinya positif
maka Hy ditolak dengan demikian hipotesis pertama yaitu ada pengaruh signifikan
sistem pengukuran kinerja karyawan dapat diterima.

Berdasarkan penjelasan dan penelitian terdahulu yang djelaskan di atas,
maka hipotesis pertama yang dapat dibuat adalah :

H; . Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2.7.2 Sistem Penghargaan dan Kinerja Karyawan

Menurut Meldona (2009:294) pengaruh sistem penghargaan terhadap
kinerja karywan sangatlah besar, semangat kerja yang tinggi, keresahan dan
loyalitas karyawan banyak dipengaruhi oleh besarnya penghargaan yang diberikan

oleh perusahaan. Pada umumnya, pemogokan kerja yang sering terjadi di negara
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ini, sebagian besar disebabkan karena masalah upah. Pemberian penghargaan
berdasarkan ketrampilan dapat meningkatkan kinerja.

Apabila dikaitkan dengan teori kebutuhan, maka pemberian penghargaan
akan memotivasi para karyawan dalam bekerja dan untuk menjaga tendensi
karyawan untuk tetap loyal terhadap perusahaan sebab dalam teori kebutuhan
dikatakan bahwa seorang karyawan akan termotivasi untuk meningkatkan
kinerjanya dengan lebih baik apabila karyawan tersebut nantinya akan
mendapatkan imbalan yang dapat memuaskan kebutuhannya sehingga mereka
akan berusaha untuk menunjukkan kinerja yang tinggi dan membantu pencapaian
tujuan perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang pengaruh sistem
penghargaan terhadap kinerja karyawan diantaranya Anggraeni (2010) dengan
hasil penelitian yang menyatakan bahwa sistem penghargaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sependapat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Indriyah (2012) dimana diperoleh koefsien sebesar 0,223
dengan tingkat signifikansi 0,012. Nilai thiwung lebih besar dari tiapel (2,726 > 2,069)
dan arah interaksinya positif maka Hy ditolak dengan demikian hipotesis kedua
yaitu ada pengaruh signfikan sistem penghargaan terhadap kinerja karyawan dapat
diterima.

Berdasarkan penjelasan dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di
atas, maka hipotesis pertama yang dapat dibuat adalah :

H, : Sistem penghargaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

54


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian pengaruh sistem pengukuran Kkinerja dan sistem
penghargaan terhadap Kkinerja karyawan ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menurut Indriantoro dan Supomo (Dalam Anggraeni, 2010)
merupakan penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis

data dengan prosedur statistik.

3.2 Jenis Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
diperoleh dari karyawan Bank Umum Kabupaten Bondowoso dengan metode
survey melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner disampaikan dan dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti kepada responden. Hal ini dilakukan dengan alasan
agar peneliti dapat berhubungan langsung dengan responden sehingga peneliti
dapat memberikan keterangan seperlunya kepada responden apabila responden

masih belum mengerti tentang maksud dari kuesioner tersebut.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Abdullah (2015:227) populasi adalah seluruh kumpulan elemen
yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat
kesimpulan. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang

bekerja pada Bank Umum Kabuputen Bondowoso, Bank Umum tersebut antara

lain :

1. Bank mandiri : JI.Kis Mangunsarkoro No.26 Kab.Bondowoso.
2. Bank JATIM : Jl.Letnan Karsono No.1 Kab.Bondowoso.

3. Bank BNI : JI.LAhmad Yani No.26 Kab.Bondowoso.

4. Bank BTN : JLAhmad Yani Badean Kan.Bondowoso.
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Menurut Sekaran (Dalam Anggraeni, 2010) sampel merupakan sebagian
dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yang bertujuan untuk mencapai tujuan atau target-target tertentu yang
diharapkan dari suatu penelitian. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini
adalah karyawan yang telah bekerja lebih dari 1 tahun.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, yaitu
pengumpulan dan analisis data primer berupa opini dari subjek yang diteliti.
Menurut Indriantoro dan Supomo (Dalam Anggraeni, 2010) metode ini
memerlukan adanya kontak atau hubungan antara peneliti dengan subjek
(responden) untuk memperoleh data yang diperlukan. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang diberikan secara

langsung kepada responden.

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas dan variabel terikat. Konsep
definisi operasional dan masing-masing variabel dan pengukuran masing-masing

variabel adalah sebagai berikut :

a. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Menurut Moeheriono (2012:95) kinerja merupakan gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan
melalui perencanaan strategis organisasi.

Variabel kinerja karyawan (YY) diukur menggunakan instrument penilaian
diri sendiri (self rating) yang dikembangkan oleh Mahoney (Dalam
Anggraeni, 2010). Penggunaan self rating dipilih sesuai dengan alasan untuk
menghindari kemungkinan pengukuran kinerja yang tidak representative.
Responden diminta untuk mengukur sendiri kinerja yang telah mereka

hasilkan menggunakan pengukuran dengan skala perbedaan semantis.
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Responden diminta memilih poin (1) untuk kinerja sangat dibawah rata-rata,
poin (2) untuk Kinerja di bawah rata-rata, poin (3) untuk kinerja rata-rata, poin
(4) untuk Kinerja di atas rata-rata, dan poin (5) untuk Kinerja sangat di atas
rata-rata.

. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Skala pengukuran variabel yang digunakan dalam mengukuran variabel
bebas maupun variabel terikat adalah dengan menggunakan skala interval.
Menurut Indriantoro dan Supomo (Dalam Anggraeni, 2010) skala interval
merupakan skala pengukuran yang menyatakan kategori, peringkat, dan jarak
construct yang diukur.

1) Sistem Pengukuran Kinerja (X1)

Menurut Mulyadi dan Setyawan (Dalam Safitri, 2011) Sistem
pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas
operasional organisasi, bagian organisasi, dan personelnya, berdasarkan
sasaran, standar,dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Variabel sistem pengukuran kinerja (X1) diukur dengan instrument
yang dikembangkan oleh Kurnianingsin dan Indriantoro (Dalam
Anggraeni, 2010) dengan indikator Daniel dan Reisperger (Dalam
Anggraeni, 2010) yang terdiri dari 8 item. Responden diminta menilai
pengukuran sikap dengan menggunakan skala perbedaan semantic atau
skala numeris sebagai berikut :

1) Sangatsering =5

2) Sering =4
3) Jarang =3
4) Pernah =2

5) Tidak pernah =1
2) Sistem penghargaan (X2)
Menurut Panggabean (Dalam Widodo, 2015:154-155) sistem
penghargaan adalah setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada
karyawan sebagai balas jasa kontribusi yang mereka berikan kepada

organisasi.

57


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Variabel sistem penghargaan (X2) yang diukur adalah sistem
kompensasi yang berlaku dalam perusahaan. Variabel ini diukur dengan
instrument yang dikembangkan oleh Litner dan Larcker (Dalam
Anggraeni, 2010) yang terdiri dari 5 item. Instrument ini menggunakan

pengukuran dengan skala kategori 5 poin sebagai berikut :

1) Sangat setuju =5
2) Setuju =4
3) Ragu-ragu =3
4) Tidak setuju =2

5) Sangat tidak setuju =1
3.6 Metode Kualitas Data
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Indriantoro dan Supomo (Dalam Anggraeni, 2010) validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dari suatu instrumen.
Suatu alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur tersebut mampu mencapai tujuan
organisasi pengukuran dengan tepat.

Koefisien validitas akan dicari dengan mengkorelasikan setiap skor yang
diperoleh pada setiap item dengan skor total masing-masing atribut dengan
menggunakan SPSS 23. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan
Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang di
dapat dengan memiliki nilai dibawah 0,05 berarti data yang diperoleh adalah
valid, Ghozali (Dalam Setyani, 2015:34).

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Indriantoro dan Supomo (Dalam Anggraeni, 2010) reliabilitas
adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat dalam mengukur
gejala-gejala yang sama. Menurut Kuncoro (Dalam Anggraeni, 2010) uji
reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Dalam penelitian ini
berarti reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran relatif konsisten

apabila pengukuran dilakukan beberapa kali.
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Menurut Nunally (Dalam Anggraeni, 2010) uji reliabilitas dapat dilakukan
dengan menghitung croanbach aplha masing-masing item dengan bantuan SPSS
23. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai nilai alpha lebih besar dari
0,6. Dimana semakin besar nilai aplha, maka alat ukur pengukur yang digunakan

semakin handal (reliable).

3.7 Uji Asumsi Klasik

Pengujian statistik dengan analisis regresi dapat dilakukan dengan
pertimbangan tidak adanya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik menurut

Danodar (Dalam Anggraeni, 2010).

3.7.1 Uji Normalitas

Menurut Santoso (Dalam Anggraeni, 2010) uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah sampel terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji
normalitas data terhadap sampel dapat dilakukan dengan menggunakan uji
kolmogorov smirov, yaitu dengan membandingkan taraf signifikasi (alpha = 0,05)
dan probabilitas. Apabila probabilitas lebih besar dari taraf signifikasi, maka
sebaran data penelitian adalah normal. Sebaliknya, jika probabilitas lebih kecil
dari taraf signifikasi, maka sebaran data tidak normal.

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Santoso (Dalam Anggraeni, 2010) uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel pengganggu
dengan variabel bebas. Bila terjadi heteroskedastisitas berarti ada hubungan antara
variabel bebas dengan variabel pengganggu. Untuk mendeteksi adanya gejala
heteroskedastisitas ini dilakukan melalui metode scatter plot, yaitu dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada scatter plot. Jika terdapat pola tertentu,
seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas

dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.7.3 Uji Multikolinearitas

Menurut Santoso (Dalam Anggraeni, 2010) uji multikolinearitas
digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Metode pengujian yang biasa digunakan yaitu dengan
melihat nilai Variance Influation Factor (VIF) disekitar angka 1 atau koefisien

korelasi antar variabel bebas di bawah O.

3.8 Uji Hipotesis
3.8.1 Analisis Regresi Berganda

Untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat
digunakan analisis regresi berganda sebagai berikut menurut Algifari (Dalam
Angraeni, 2010) :

Y =a+ B X1 +pBXo+e

Dimana :

Y = Kinerja karyawan

a = Kontanta

B1» = Koefisien regresi variabel X,
X1 = Sistem pengkuran Kinerja

X, = Sistem penghargaan

e =residual atau prediction error

3.8.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tujuan dari uji F adalah untuk mengetahui kelayakan suatu model regresi
yang telah terbentuk. Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, Kkriteria
pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis dengan uji F yaitu apabila nilai
signifikansi f<0,05, maka H, ditolak dan H, diterima, maka model cukup baik,
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artinya pemilihan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen
sudah tepat (Wahyutama, 2016).

3.8.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependennya, dengan formulasi

sebagai berikut :

Ho : bj = 0 berarti variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.

Ho : bi # O berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.
Dimanai=1,2

Pengujian dilakukan dengan uji-t dengan membandingkan antara thiwng

dengan tupe pada taraf nyata (o) yang digunakan sebesar 5% dengan derajat
kebebasan df=(n-k-1).

Kesimpulan :

1. Apabila thiwng > tabe, Maka Ho ditolak dan H, diterima. Kondisi ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara parsial mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependennya.

2. Apabila thiung < tae, Maka Ho diterima dan H, ditolak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara parsial tidak mampu

menjelaskan variasi pada variabel dependennya.

61


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.9 Kerangka Pemecahan Masalah

/ Pengumpulan data /

v

Uji Kualitas data :

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

!

Uji Asumsi Klasik :

Uji Normalitas

Uji Heteroskedastisitas

v

Analisis Regresi Linier Berganda

v

Uji F

Uji-t

{

Hasil

|

kesimpulan

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengukuran

kinerja dan sistem penghargaan terhadap kinerja karyawan yang diukur dengan

melihat jawaban dari responden terhadap pertanyaan atas masing-masing

variabel dalam kuesioner yang diberikan. Berdasarkan analisis data dan

pembahasan yang telah diuraikan pada bab 4 diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa sistem pengukuran
kinerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan arah
positif hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini
(2010) dan Indriyah (2012) yang menyatakan sistem pengukuran kinerja
memiliki hasil positif dan memiliki dampak yang signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa sistem penghargaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan arah positif hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2010) dan
Indriyah (2012) yang menyatakan sistem pengukuran kinerja memiliki hasil

positif dan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan yang telah

diuraikan diatas, terdapat beberapa keterbatasan dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam mengumpulkan data, metode

kuesioner memiliki kelemahan tingkat resiko bias yang tinggi.

2. Jangka waktu yang digunakan dalam penelitian ini pada perusahaan untuk

mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti kepada responden terbatas
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pada pengembalian kuesioner selama 1 bulan, sehingga proses

pengembalian kuesioner kurang optimal.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang teradapat dalam penelitian ini, maka

peneliti mengajukan saran perbaikan untuk penelitian mendatang :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah metode lain yang dapat
meningkatkan kualitas perolehan data.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mempetimbangkan waktu
pengembalian kuesioner kepada responden, sehingga hasil yang diinginkan

akan lebih optimal.
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER

Petunjuk Pengisian Kuesioner :

1. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi pertanyaan atau kuesioner di
bawah ini. Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih banyak atas waktu
yang telah Bapak/Ibu luangkan.

2. Kuesioner ini tentang penilaian atas Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja dan
Sistem Penghargaan serta aspek-aspek Kinerja Karyawan yang sesuai pada
perusahaan tempat Bapak/lbu bekerja.

3. Tidak ada penilaian benar atau salah atas jawaban yang dipilih.

4. Jawaban yang diberikan tidak akan mempengaruhi penilaian pihak perusahaan
kepada Bapak/Ibu dan identitasnya menjadi rahasia yang diketahui peneliti.

5. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/lbu dalam pengisian pertanyaan

kueisioner di bawah ini, saya ucapkan terima kasih.

Identitas Responden (untuk nomor 2-5 beri tanda silang).

1. Nama Respoden :
2. Umur Bapak/Ibu :
a. 25-35tahun b. 36-45 tahun c. 46 tahun ke atas.
3. Jenis Kelamin :
a. Pria b. Wanita.
4. Pendidikan Terakhir :
a. Setingkat SMA  b. Akademi (D3) c. Sarjana d.Magister
5. Lamanya masa kerja pada perusahaan ini :
a. 1-10 tahun b. 11.20 tahun c. 21-30 tahun d. 31-40 tahun
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DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER)
KUESIONER A : Sistem Pengukuran Kinerja

Menurut Anggraeni (2010) Pertanyaan berikut dapat digunakan untuk
menjelaskan Sistem Pengukuran Kinerja yang berlaku di tempat anda bekerja.
Mohon anda nyatakan frekuensi pengukuran kinerja yang berlaku di perusahaan
anda sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya dengan memberikan tanda silang

(X) pada kolom yang tersedia.

Keterangan : Poin 1 = Tidak Pernah (TP) Poin 4 = Sering (S)
Poin 2 = Pernah (P) Poin 5 = Sangat Sering (S)
Poin 3 = Jarang (J)

No. Pertanyaan TP P J S SS

1. Seberapa sering di tempat anda
bekerja melakukan upaya
peningkatan kualitas yang bertujuan

memberikan kepuasan pelanggan?

2. Seberapa sering di tempat anda
bekerja melakukan integrasi proses
desain dengan pelanggan di masa

yang akan datang?

3. Seberapa sering di tempat anda
bekerja melakukan upaya yang
bertujuan mencegah
gangguan/penyebab kerusakan untuk

produk dan jasa layanan?

4. Seberapa sering di tempat anda
bekerja melakukan upaya yang
bertujuan  mengurangi  pekerjaan

ulang untuk produk dan jasa layanan
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yang buruk?

Seberapa sering di tempat anda
bekerja melakukan upaya yang
bertujuan  menurunkan  keluhan

pelanggan?

Seberapa sering di tempat anda
bekerja melakukan upaya yang
bertujuan memberikan jaminan bagi
kerusakan akan produk dan jasa

layanan yang buruk?

Seberapa sering di tempat anda
bekerja melakukan upaya yang
bertujuan menurunkan klaim
terhadap produk dan jasa layanan

yang buruk?

Seberapa sering di tempat anda
bekerja melakukan riset untuk
meningkatkan kualitas produk dan

jasa layanan?
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KUESIONER B : Sistem Penghargaan

Menurut Anggraeni (2010) pertanyaan berikut ini dapat digunakan untuk
menjelaskan Sistem Penghargaan yang berlaku di tempat anda bekerja. Mohon
anda nyatakan frekuensi penghargaan yang berlaku di perusahaan anda sesuai

dengan kenyataan sebenarnya dengan memberikan tanda silang (X).

Keterangan : Poin 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  Poin 4 = Setuju (S)

Poin 2 = Tidak Setuju (TS) Poin 5 = Sangat Setuju (S)
Poin 3 = Ragu-ragu (R)
No. Pertanyaan TP P J S | SS

1. | Menurut Bapak/lbu, gaji atau upah yang
diberikan perusahaan kepada karyawan telah

sesuai dengan harapan karyawan?

2. | Menurut Bapak/lbu, bonus/intensif yang
diberikan perusahaan kepada karyawan sudah

sesuai dengan harapan karyawan?

3. | Menurut Bapak/Ibu, jenjang Karir kenaikan
jabatan yang berlaku di perusahaan sudah
sesuai dengan prestasi kerja yang dicapai
kryawan tersebut?

4. | Menurut Bapak/lbu, penghargaan yang
diberikan pimpinan atas prestasi kerja
karyawan telah sesuai dengan prestasi kerja

yang dicapai karyawan tersebut?

5. | Menurut Bapak/Ibu, sistem
peghargaan/pemberian  kompensasi  yang

berlaku sudah sesuai?
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KUESIONER C : Kinerja Karyawan

Menurut Anggraeni (2010) pertanyaan berikut ini dapat digunakan untuk
menjelaskan persepsi mengenai penilaian atas kinerja karyawan di perusahaan.
Mohon anda mengukur kinerja anda sendiri untuk setiap pertanyaan berikut ini

dengan sebenarnya dengan memberikan tanda silang (X).

Keterangan : Poin 1 = Sangat dibawah rata-rata  Poin 4 = Diatas rata-rata
Poin 2 = Dibawah rata-rata Poin 5 = Sangat di atas rata-
rata

Poin 3 = Rata-rata

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5

1. | Bagaimana tingkat antusias anda dalam
melaksanakan pekerjaan?

2. | Bagaimana tingkat penyelesaian anda dalam

menyelesaikan tugas tepat waktu?

3. | Bagaimana tingkat ketrampilan anda dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas

dan fungsi?

4. | Bagaimana tingkat ketelitian anda dalam
menyelsaikan pekerjaan?

5. | Bagaimana tingkat kepatuhan anda dalam

mengikuti prosedur perusahaan?
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LAMPIRAN 2. HASIL JAWABAN KUESIONER

a. Sistem Pengukuran Kinerja (X1)

X1.Total

34
39
40

34
40

39
34
40

32
33

34
38
30
33

34
36
36
34
32
32
33

34
28
33
33

29
32
29
32
32
24
33
32
29
25
33

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.5

X1.2

X1.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36

89


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

28
29
31

33
30

37

38
39
40
41

42
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b. Sistem Penghargaan (X2).

X2.Total

25

24
25

25

25

25

25

25
25

24
24
25

24
24
24
24
23

25

23

25

23

25

24
24
24
24
22

24
23

24
23

24
24
24
22

22

25

25

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

38
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23

24
23

24

39
40
41

42
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Kinerja Karyawan (Y)

C.

Y.Total

16
20
17
13
17
15
19
17
14
19
15
17
10
14
19
13
13
10

12

15
14
11
12
14
10
15

13

16

14
10
11
11
18

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

38
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10
12
15
12

39
40
41

42
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LAMPIRAN 3. STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y1 42 15,00 25,00 19,2381 2,73914
X1 42 29,00 40,00 34,0714 2,40318
X2 42 17,00 25,00 20,6905 1,65997
Valid N (listwise) 42

Keterangan :

Y1 : Kinerja Karyawan.

X1 : Sistem Pengukuran Kinerja.

X2 : Sistem Penghargaan.
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a. Hasil Uji Validitas Sistem Pengukuran Kinerja (X1).

Correlations

LAMPIRAN 4. HASIL UJI VALIDITAS

X1.Tot
X1.1| X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 al
X1.1 Pearson 411 "
] 1| ,142|-,142| ,034| ,026| ,169| ,209 .| 418
Correlation
Sig. (2-tailed) ,370| ,370| ,830| ,874| ,283| ,183| ,007 ,006
N 42 42 42 42 41 42 42 42 42
X1.2 Pearson -
] ,142 1| ,235| ,078| ,235| ,198| ,033| ,027| ,479
Correlation
Sig. (2-tailed) ,370 ,134| ,624| ,139| ,209| ,838| ,864 ,001
N 42 42 42 42 41 42 42 42 42
X1.3 Pearson A .
. -,1421 ,235 1,311 | ,034| ,190|-,017| ,049| ,393
Correlation
Sig. (2-tailed) ,370| ,134 ,045] ,833| ,228| ,913| ,758 ,010
N 42 42 42 42 41 42 42 42 42
X1.4 Pearson . . o
] ,034| ,078| ,311 1| ,261| ,236| ,057|,359 | ,541
Correlation
Sig. (2-tailed) ,830| ,624( ,045 ,315| ,133| ,718| ,019 ,000
N 42 42 42 42 41 42 42 42 42
X1.5 Pearson .
) ,026 | ,235( ,034] ,161 1| ,186| ,228]-,021| ,446
Correlation
Sig. (2-tailed) 8741 ,139| ,833] ,315 2451 ,151| ,895 ,003
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41
X1.6 Pearson ,548* . -
] ,169( ,198( ,190| ,236| ,186 1 .| ,329 ,631
Correlation
Sig. (2-tailed) 283 ,209( ,228| ,133| ,245 ,000| ,033 ,000
N 42 42 42 42 41 42 42 42 42
X1.7 Pearson 548" . "
] , 2091 ,033(-,017| ,057| ,228 . 11,321 ,506
Correlation
Sig. (2-tailed) ,183| ,838( ,913| ,718| ,151| ,000 ,038 ,001
N 42 42 42 42 41 42 42 42 42
X1.8 Pearson 411 X . . "
] .| ,027| ,049( ,359 | -,021| ,329 | ,321 1| ,603
Correlation
Sig. (2-tailed) ,007| ,864| ,758| ,019| ,895(| ,033| ,038 ,000
N 42 42 42 42 41 42 42 42 42
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X1.Total  Pearson 418"| 479 .| 5417| 446" | 631" | 506" | ,603"
Correlation ’ | 32 ’ . . . ’ !
Sig. (2-tailed) ,006| ,001| ,010| ,000(| ,003| ,000| ,001| ,000
N 42| 42| 42| 42| 41| 42| 42| 42 42

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

97


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b. Hasil Uji Validitas Sistem Penghargaan (X2).

Correlations

x2.1 | x2.2 | x2.3|x2.4|x25] X2.Total

X2.1 Pearson Correlation 1| ,262| ,058| ,181| ,010 537"

Sig. (2-tailed) ,094| ,717| ,251| ,951 ,000

N 42 42| 42| 42| 42 42

X2.2 Pearson Correlation 262 1|,329°| ,252| 061 643"

Sig. (2-tailed) ,094 ,033| ,108| ,702 ,000

N 42 42| 42| 42| 42 42

X2.3 Pearson Correlation ,058| ,329° 1|,3097| -,039 505"

Sig. (2-tailed) 717|033 ,046 [ ,808 ,001

N 42 42| 42| 42| 42 42

X2.4 Pearson Correlation 81| 252|309 1| ,385 7327

Sig. (2-tailed) 251 ,108| ,046 012 ,000

N 42 42| 42| 42| 42 42

X2.5 Pearson Correlation ,010( ,061(-,039| ,385 1 511"

Sig. (2-tailed) 951| ,702| ,808| 012 ,001

N 42 42| 42| 42| 42 42

X2.Total Pearson Correlation sa7”| paz” ,505: ,732: ,511: )
Sig. (2-tailed) ,000| ,000( ,001| ,000| ,001

N 42 42| 42| 42| 42 42

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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c. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan ().

Correlations

vl [ v2 Y.3 Y.4 Y.5 | Y.Total
Y.1 Pearson Correlation 1| 5967 ,613"| ,3607| ,4737| 802"
Sig. (2-tailed) ,000| ,000[ ,019| 002 ,000
N 42 42 42 42 42 42
Y.2 Pearson Correlation 596" 1| ,4577| 5877| ,280| 751"
Sig. (2-tailed) ,000 ,002| ,000[ ,072 ,000
N 42 42 42 42 42 42
Y.3 Pearson Correlation 6137 457" 1| 55187 5057 | 8197
Sig. (2-tailed) ,000| ,002 ,000| ,001 ,000
N 42 42 42 42 42 42
Y.4 Pearson Correlation 360°| ,587"| 518" 1| 4517 7417
Sig. (2-tailed) ,019| ,000( ,000 ,003 ,000
N 42 42 42 42 42 42
Y.5 Pearson Correlation 473"|  280| 5057 | 451" 1 716"
Sig. (2-tailed) ,002| 072 ,001| ,003 ,000
N 42 42 42 42 42 42
Y.Total Pearson Correlation 8027 | ,7517| 8197 7417 716" 1
Sig. (2-tailed) ,000| 000 ,000[ ,000| 000
N 42 42 42 42 42 42

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 5. HASIL UJI RELIABILITAS

a. Hasil Uji Reliabilitas Sistem Pengukuran Kinerja (X1).

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 41 97,6
Excluded® 1 2,4
Total 42 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,624 8

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems

34,17 5,495 2,344 8
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b. Hasil Uji Reliabilitas Sistem Penghargaan (X2).

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 42 100,0
Excluded? 0 0
Total 42 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,667

5

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
X2.1 17,1905 2,012 ,405 ,624
X2.2 17,1667 2,093 ,387 ,631
X2.3 17,0952 2,186 ,480 ,596
X2.4 17,0476 1,949 ,553 ,554
X2.5 16,9286 2,214 ,308 ,666
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c. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan ().
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 42 100,0
Excluded? 0 0
Total 42 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,823

5

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Y.l 15,4762 4,841 ,668 72
Y.2 15,4048 5,125 ,602 , 7192
Y.3 15,2143 4,611 ,681 ,768
Y.4 15,4762 5,377 ,609 , 7192
Y.5 15,3810 5,120 ,535 ,812
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LAMPIRAN 6. HASIL UJI NORMALITAS DATA.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 42
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,71651578

Most Extreme Differences Absolute ,102
Positive , 102

Negative -,076

Test Statistic , 102
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Regression Studentized Residual

LAMPIRAN 7. HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: Y1
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Regression Standardized Predicted Value
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LAMPIRAN 8. HASIL UJI MULTIKOLONIERITAS.

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 22,569 7,710 2,927 ,006
X1 -,050 ,184 -,044 -,273 ,786 ,980 1,020
X.2 -,076 ,254 -,048 -,298 767 ,980 1,020

a. Dependent Variable: Y
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LAMPIRAN 9. HASIL UJI HIPOTESIS

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X1° Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,601% ,362 ,329 2,73896
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 165,711 2 82,856 11,045 ,OOOb

Residual 292,574 39 7,502

Total 458,286 42
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -30,789 11,533 -2,670 ,011

X1 ,293 ,128 324 2,288 ,028

X2 1,440 ,528 ,386 2,728 ,010

a. Dependent Variable: Y
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